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ABSTRAK

Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor terpenting dalam perusahan untuk
mencapal tujuan suatu perusahaan. Produktivitas karyawan merupakan kemampuan
karyawan dalam menyelesaikan suatu pekerjaan secara efektif dan efisen yang telah
ditetapkan oleh perusahaan untuk mencapai tujuan dari perusahaan. Produktivitas karyawan
dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu kompensasi, disiplin kerja, dan motivasi kerja.
Penelitian ini dilakukan untuk menguji signifikansi pengaruh kompensasi, disiplin kerja, dan
motivasi kerja terhadap produktivitas karyawan Jimbaran Bay Seafood Café K edonganan —
Bali. 55 orang sampel digunakan, dengan metode sampel jenuh. Pengumpulan data melal ui
wawancara, dan kuisioner. Teknik analisis yang digunakan yaitu regresi linear berganda.
Hasil analisis menunjukan bahwa kompensasi, disiplin kerja, dan motivasi kerja secara
parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas karyawan. Secara teoritis
penelitian ini juga memberikan pemahaman bahwa kompensasi, disiplin kerja dan motivasi
kerja secara nyata dapat meningkatkan produktivitas karyawan, dengan meningkatkan
kompensasi, disiplin kerja dan motivasi kerja maka produktivitas karyawan akan mengal ami
peningkatan.

Kata kunci: kompensasi, disiplin kerja, dan motivas kerja

ABSTRACT

Human resources is one of the most important factors to achieve the goals of a company.
Employee productivity isthe ability of employeesto complete a job effectively and efficiently.
Employee productivity can be influenced by several factors, namely compensation, work
discipline, and work motivation. This study was conducted to examine the significance of the
effect of compensation, work discipline, and work motivation on employee productivity at
Jimbaran Bay Seafood Café Kedonganan - Bali. 55 samples were used, with the saturated
sample method. Data collection through interviews and questionnaires. The analysis
technique used is multiple linear regression. The analysis showed that compensation, work
discipline, and work motivation partially had a positive and significant effect on employee
productivity. Theoretically this study also provides an understanding that compensation,
work discipline and work motivation can significantly increase employee productivity, by
increasing compensation, work discipline and work motivation, employee productivity will
increase.

Keywords: compensation, work discipline, and work motivation
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PENDAHULUAN

Keberhasilan suatu perusahaan dalam usaha mencapai tujuan ditentukan
oleh kualitas sumber daya manusianya. Manusia merupakan salah satu faktor
yang memegang peranan penting dalam membantu terwujudnya tujuan
perusahaan karena masalah yang akhirnya menentukan dan memprediksikan
keberhasilan atau kegagalan suatu kebijakan, strategi maupun langkah—langkah
kegiatan operasional yang siap dilaksanakan. Upaya untuk meningkatkan kualitas
sumber daya manusia perusahaan perlu dilakukan secara baik, terarah, dan
terencana, karena sumber daya manusia sebagal salah satu unsur yang sangat
menentukan keberhasilan suatu organisasi atau perusahaan. Hal ini sangat
membutuhkan pendekatan khusus karena faktor-faktor tersebut akan menentukan
dedikasi dan kinerja seorang karyawan sehingga karyawan tersebut akan
memberikan kinerja yang lebih dari yang diharapkan oleh perusahaan sehingga
produktivitas dari karyawan juga dinilai baik oleh perusahaan.

Produktivitas mengandung arti sebagai perbandingan antara hasil yang
dicapai (output) dengan keseluruhan sumber daya yang digunakan (input).
Dengan kata lain bahwa produktivitas memiliki dua dimensi. Dimens pertama
adalah efektivitas yang mengarah kepada pencapaian unjuk kerja yang maksimal
yaitu pencapaian target yang berkaitan dengan kualitas, kuantitas, dan waktu
yang kedua yaitu, efisiensi yang berkaitan dengan upaya membandingkan input
dengan redlisas penggunaanya atau bagaimana pekerjaan tersebut dilakukan
(Abomeh, 2015). Produktivitas karyawan merupakan hal yang penting dalam
perusahaan, jika karyawan bekerja secara produktif maka perusahaan dikatakan
berhasil meraih tujuan dan jika karyawan tidak bekerja secara produktif maka
perusahaan dikatakan tidak berhasil meraih tujuan perusahaan (Dobre, 2018).

Produktivitas karyawan juga sangat ditentukan oleh kompensasi, motivasi
dan disiplin kerja. Produktivitas pada hakikatnya merupakan suatu akibat dari
persyaratan — persyaratan kerja yang harus dipenuhi oleh karyawan. Seorang
karyawan dapat dikatakan produktif jika dalam waktu tertentu dapat menyel esaikan
pekerjaan yang telah ditetapkan dan ditugaskan padanya. Pada dasarnya seorang
karyawan harus memiliki sikap yang optimis yang berakar pada keyakinan bahwa
hari esok haruslebih baik lagi dari hari ini serta harus didasarkan pada kemampuan
dan keterampilan sesuai kompetens serta harus didukung oleh disiplin kerja yang
tinggi (Ruauw dkk., 2015)

Penelitian yang dilakukan di Jimbaran Bay Seafood Café Kedonganan
memiliki masalah terkait dengan produktivitas karyawan, setelah dilakukannya
wawancara terhadap pemilik Jimbaran Bay Seafood Café yaitu Bapak Ketut
Suastana menyatakan bahwa karyawannyakurang berkerja secara maksimal ketika
ramai nya pengunjung yang datang, karyawan tidak dapat mel aksanakan tugas yang
telah diberikan dengan cepat melainkan menyel esaikan tugas yang telah diberikan
dengan waktu yang cukup lama, seperti pada pelayanan, karyawan sering
kebingungan dan merasa kewaahan ketika dibebankan dengan tugas yang
menumpuk saat maraknya pengunjung yang berkunjung ke Jimbaran Bay Seafood
Café, selain itu tugas yang dikerjakan tidak memiliki kualitas yang baik dan tidak
sesual harapan dari perusahaan, ha ini menyababkan pengunjung menjadi
complain terhadap pelayanan yang telah diberikan oleh karyawan tersebut, selain
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itu karyawan juga biasanya lalai akan tugas yang telah diberikan ketika tidak ada
pengawasan dari manajemen yang bertugas.

Peneliti melakukan wawancara terhadap 7 karyawan Jimbaran Bay Seafood
Café yang juga membuktikan bahwa terdapat masalah pada produktivitas
karyawan, dimana karyawan tersebut mengatakan bahwa hal yang menyebabkan
kurang efektifnya pekerjaan yang dilaksanakan karena minimnyafasilitas yang ada
seperti pada kasir, dimanapadakasir saat adanya pembayaran menggunakan credit
card terkadang sulitnya mendapatkan sinyal yang menyebabkan |lambatnya
penanganan dalam sistem pembayaran melalui credit card, lalu pada bagian dapur,
karyawvan mengeluhkan permintaan yang terlalu banyak dibebankan kepada
karyawan sertaramainya paratamu yang datang membuat para karyawan kesulitan
dalam menanganinya.

Kompensasi merupakan salah satu faktor yang menyebabkan produktivitas
karyawan bekerja. Kompensasi merupakan salah satu faktor yang sangat penting
untuk mendapatkan hasi| kerja atau meningkatkan kerja yang optimal. Kompensasi
yang baik akan menciptakan kepuasan kepada karyawan, dan akan memotivasi
karyawan untuk bekerjalebih baik (Negash & Megersa, 2014). Sebaliknya, untuk
memperoleh kompensasi yang lebih baik, karyawan akan berusaha bekerja lebih
baik, ketika seorang karyawan merasakan kepuasan dalam bekerja, karyawan akan
berusaha semaksimal mungkin dengan segenap kemampuannya untuk
menyelesaikan pekerjaannya(Okwudili & Ogbu, 2017). Kompensasi merupakan
segala pendapatan yang berbentuk uang, barang langsung atau tidak langsung
sebagai imbalan atas jasa yang diberikan kepada perusahaan terhadap karyawan
(Emmywati & Fatimah, 2018). Dengan produktivitas dan hasil kerjakaryawan yang
meningkat dapat mendorong tercapainya tujuan organisasi. Kompensasi yang
efektif juga dapat membuat karyawan merasa dihargai atas kontribusi yang
diberikan terhadap perusahaan. Dengan demikian karyawan akan bekerja dengan
disiplin dalam bekerja.

Salah satu faktor yang menyebabkan terjadinya permasalahan produktivitas
karyawan pada perusahaan yaitu dikarenakan kompensasi yang buruk. Pada
Penelitian yang dilakukan di Jimbaran Bay Seafood Café terdapat masalah pada
kompensasi yang diterima oleh karyawan, setelah dilakukannya wawancara
terhadap 5 karyawan yang bekerja di Jimbaran Bay Seafood Café menyatakan
bahwa kompensasi khususnya pada gaji yang diterima tidak sesuai dengan UMK
Badung pada tahun 2019 yang telah ditetapkan yaitu Rp. 2.700.297 sdlain itu juga
tunjangan transport yang tidak meningkat, hal tersebut menyebabkan karyawan
bekerja dengan setengah hati sehingga menyebabkan produktivitas karyawan
menurun.

Bahri & Kamse (2018) menyatakan disiplin kerja karyawan merupakan
salah satu hal yang harus diperhatikan untuk mencapal tujuan organisasi yang
efektif dan efisen. Razak & Ramlan (2018) menyatakan disiplin kerja adalah
tindakan-tindakan yang diambil seorang mangjer untuk menegakkan pedoman
dan peraturan-peraturan orang itu. Disiplin kerja dapat dikatakan ketaatan di
dalam melaksanakan pekerjaannya dengan teratur, tertib dan lancar. Disiplin
kerja karyawan sangat penting bagi perusahaan dalam rangka mewujudkan
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tujuan instansi, tanpa disiplin kerja karyawan yang baik, sulit bagi suatu instansi
mencapal hasil yang optimal.

Disiplin kerja mencerminkan besarnya rasa tanggung jawab seseorang
terhadap tugas-tugas yang diberikan kepadanya, hal ini mendorong semangat
kerja sehingga dapat terwujudkan tujuan perusahaan. Disiplin kerja merupakan
kunci keberhasilan instanss dalam mencapal tujuannya. Disiplin kerja dapat
tumbuh dengan adanya motivasi yang diberikan kepada karyawan, sehingga
dapat mendorong karyawan bekerja secara maksima dan produktif guna
mencapa tujuan perusahaan. Pada disiplin kerja, karyawan yang tidak disiplin
dapat kita ketahui bahwa karyawan tersebut tidak mempunyai rasa tanggung
jawab dan taat dengan aturan yang berlaku, karyawan yang kurang disiplin dapat
menyebabkan kurangnya efisienss kerja dan efektivitas pekerjaan serta
perusahaan tidak dapat meraih tujuannya, sehingga dapat dikatakan produktivitas
karyawan menurun. Karyawan yang memiliki disiplin kerja yang tinggi akan
berdampak kepada karyawan itu sendiri dalam merah prestas dan berdampak
kepada perusahaan dalam pencapaian target yang optimal(Agustini & Dewi,
2019)

Santoni & Suana (2018) menyatakan bahwa motivasi sangat diperlukan
pada diri seseorang sehingga motivasi adalah salah satu kunci untuk mencapai
suatu kebutuhan yang ingin dicapai. Motivasi adalah fakta emosional yang
berarti kebutuhan dan keinginan harus ditangani dengan menyusun rencana
insentif (Maduka, 2014). Motivasi adalah faktor utama yang mempengaruhi
sumber daya manusia organisasi (Ramzan & Ali, 2014). Dengan kata lain,
timbulnya motivas pada diri seseorang karena adanya harapan, sasaran,
kebutuhan, dorongan, keinginan, serta tujuan (My, 2017). Dorongan bekerja akan
timbul pada diri seseorang disebabkan oleh adanya kebutuhan yang harus
dipenuhi dan adanya tingkat kebutuhan yang berbeda pada setiap pegawai,
sehingga menimbulkan perbedaan motivas dalam berprestasi, dengan adanya
motivasi yang diberikan oleh perusahaan, diharapkan akan memberikan
kontribusi penuh oleh karyawan agar bekerja secara produktif (Pawirosumarto &
Muchtar, 2017).

Padapenelitian ini kurangnyamotivasi yang diberikan oleh pihak managjemen
kepada karyawan menyebabkan menurunnya produktivitas karyawan, melalui
observas yang dilakukan di Jimbaran Bay Seafood Café, dimana permasalahan
dalam motivas yaitu kurangnya pemberian motivasi oleh mangemen terhadap
karyawan untuk bekerjalebih baik dan kurangnyakaryawan yang termotivasi untuk
menghadapi tantangan dan memecahkan masalah untuk dapat bekerja dengan baik.

Berdasarkan latar belakang, maka dapat dirumuskan pokok masalah sebagai
berikut: 1) Apakah kompensasi berpengaruh signifikan terhadap produktivitas
karyawan di perusahaan Jimbaran Bay Seafood Café ? 2) Apakah disiplin kerja
berpengaruh signifikan terhadap produktivitas karyawan di perusahaan Jimbaran
Bay Seafood Café ? 3) Apakah motivas kerja berpengaruh signifikan terhadap
produktivitas karyawan di perusahaan Jimbaran Bay Seafood Café ?

Penelitian ini dapat memberikan masukan - masukan mengenai Peranan
Kompensasi, Disiplin Kerja dan Motivas Kerja Dalam Upaya Meningkatkan
Produktivitas Kerja Karyawan, sehingga menjadi pertimbangan dalam
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melaksanakannya. Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai informasi dan
bahan pertimbangan bagi perusahaan Jimbaran Bay Seafood Café dalam menangani
produktivitas karyawan, dan memberikan masukan tentang betapa pentingnya
kompensasi, disiplin kerja dan motivasi kerja terhadap produktivitas karyawan
untuk mencapai tujuan perusahaan.

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori harapan. Teori
harapan adalah kekuatan dari suatu kecenderungan untuk bertindak dalam cara
tertentu bergantung pada kekuatan dari suatu harapan bahwa tindakan tersebut
akan diikuti dengan hasil yang ada (Elingit et al., 2019). Teori ini akan digunakan
untuk menjelaskan model dalam pendekatan ini. Teori harapan atau Teori
Ekspektansi (Expectancy Theory of motivation) dikemukakan oleh Vroom
menekankan pada faktor hasil (Abdel-kader & Luther, 1018), ada tiga asumsi dari
teorinya adalah sebagai berikut: 1) Setiap individu percaya bahwa bila mereka
berperilaku dengan cara tertentu, maka individu tersebut akan memperoleh hal
tertentu. Ini disebut sebuah hargpan hasil (outcome expentancy) sebagai penilaian
subjektif seseorang atas kemungkinan bahwa suatu hasil tertentu akan muncul
dari tindakan orang tersebut. 2) Setiap hasil mempunya nilai, atau daya tarik
bagi orang tertentu. Ini disebut valensi (valence) sebaga nilai yang orang
berikan kepada suatu hasil yang diharapkan. 3) Teori ini menyatakan bahwa
kekuatan yang memotivasi seseorang untuk bekerja giat dalam mengerjakan
pekerjaannya tergantung dari hubungan timbal balik antara apa yang diinginkan
dan dibutuhkan dari hasil pekerjaan itu (Rahardjo, 2017).

Teori berikutnya adalah Teori Motivas Abraham Maslow ““A theory of
human motivation”.Teori ini berarti seorang berperilaku/bekerja, karena adanya
dorongan untuk memenuhi  bermacam-macam kebutuhannya. Maslow
berpendapat kebutuhan yang diinginkan seseorang berjenjang, artinya bila
kebutuhan yang pertama telah terpenuhi, maka kebutuhan tingkat kedua akan
menjadi yang utama dan seterusnya sampai tingkat kebutuhan kelima. Teori
motivasi yang dikembangkan Maslow menyatakan bahwa setiap diri manusia itu
terdiri dari atas lima tingkatan atau hierarki kebutuhan, yaitu: 1) Kebutuhan
Fisiologis (Physiological Needs) seperti : kebutuhan makan minum, perlindungan
fisik, bernafas, seksual, dsb. Ini merupakan kebutuhan yang paling dasar atau
kebutuhan tingkat rendah. 2) Kebutuhan Rasa Aman (Safety Needs) yaitu
kebutuhan akan perlindungan dari ancaman, bahaya, pertentangan dan
lingkungan hidup, tidak dalam arti fisk semata, melainkan mental, psikologikal
dan intelektual. 3) Kebutuhan Sosial (Social Needs) berarti kebutuhan untuk
merasa memiliki yaitu kebutuhan untuk diterima dalam kelompok, berafiliasi,
berinteraks dan kebutuhan untuk mencintai serta dicintai. 4) Kebutuhan
Pengakuan (Esteem Needs) yaitu kebutuhan untuk dihormati dan dihargai oleh
orang lain. 5) Kebutuhan Aktualisasi Diri (Self-Actualization Needs) yaitu
kebutuhan untuk menggunakan kemampuan, skill, potensi, kebutuhan untuk
berpendapat, dengan mengemukakan ide-ide dan memberi kritik terhadap sesuatu.
Jadi menurut Maslow jika ingin memotivasi seseorang, perlu memahami sedang
berada pada anak tangga manakah orang itu dan memfokuskan pada pemenuhan
kebutuhan-kebutuhnannya atau kebutuhan diatas tingkat itu.
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Putra & Suana (2018) menyatakan bahwa kompensasi berpengaruh positif
dan signifikan terhadap produktivitas karyawan pada Maya Ubud Resort & Spa.
Purwanto & Wulandari (2016) menyatakan bahwa Kompensasi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Produktivitas Kerja Karyawan pada PT.Pelangi.
Agustini & Dewi (2019) memperkuat penelitian dengan penelitian yang telah
dilakukan yang menyatakan bahwa kompensasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap produktivitas karyawan pada Single Fin Restaurant & Bar
Bali. Abdussamad (2014) juga memperkuat penelitian dengan penelitian yang
telah dilakukan yang menyatakan bahwa kompensas berpengaruh positif dan
signifikan terhadap produktivitas karyawan pada PT. Sinar Galesong Pratama.

Santoni & Suana (2018) mempertegas dalam penelitian yang telah dilakukan
bahwa berdasarkan hasil analisis pengaruh kompensas terhadap produktivitas
kerja diperoleh pengaruh positif signifikan antara kompensasi terhadap
produktivitas kerja yang berarti apabila kompensas yang diberikan perusahaan
baik maka produktivitas karyawan di Honda Denpasar Agung akan meningkat
dan sebaliknya jika kompensasi yang diberikan perusahaan buruk maka
produktivitas kerja karyawan di Honda Denpasar Agung akan menurun.
Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya maka dapat dirumuskan hipotesis
penelitian sebagai berikut:

H:: Kompensasi berpengaruh positif terhadap Produktivitas Karyawan

Agustini & Dewi (2019) menyatakan bahwa disiplin kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap produktivitas karyawan pada Single Fin
Restaurant& Bar Bali. Ruauw dkk. (2015) menyatakan bahwa disiplin kerja
bepengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas pegawai pada Village
Tingkulu Wanea districts of Manado. Abdussamad (2014) juga memperkuat
penelitian dengan penelitian yang telah dilakukan yang menyatakan bahwa disiplin
kerjaberpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas karyawan pada PT.
Sinar Galesong Pratama. Ananta & Adnyani (2016)mempertegas dalam penelitian
yang telah dilakukan Variabel disiplin kerja berpengaruh positif dan signifnikan
terhadap produktivitas kerja karyawan pada Villa Mahapala Sanur. Berdasarkan
hasil penelitian sebelumnya maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian sebagai
berikut:

H>: Displin Kerjaberpengaruh positif terhadap Produktivitas Karyawan

Dewi & Sudibya (2018) motivas berpengaruh positif dan signifikan
terhadap produktivitas karyawan di Hotel Natya Kuta Putra & Ardana (2016)
menyatakan bahwa motivasi secara langsung berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasan kerja pergjin perak. Sudiardhita et al. (2018) memperkuat
penelitian dengan penelitian yang telah dilakukan yang menyatakan bahwa
motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas karyawan di
PT. Artha Prima Finance Denpasar. Bawoleh & Tielung (2015) juga memperkuat
penelitian dengan penelitian yang telah dilakukan yang menyatakan bahwa
motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas karyawan di
PR Faa Berlian Tulungagung. Agustini & Dewi (2019) mempertegas dalam
penelitian yang telah dilakukan bahwa motivas berpengaruh positif dan
signifikan terhadap produktivitas karyawan di Single Fin Restaurant& Bar Bali.

1013



| Made Krisna Suryantika, Kompensasi, Disiplin Kerja...

Berdasarkan hasil penditian sebelumnya maka dapat dirumuskan hipotesis
penelitian sebagai berikut:
Hs: Motivas Kerja berpengaruh positif terhadap Produktivitas Karyawan
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METODE PENELITIAN

Daam penditian ini dilakukan sebuah pendekatan yang berbentuk
asosiatif. Metode penelitian menggunakan metode kuantitatif Penelitian ini
dilakukan di Jimbaran Bay Seafood Cafe yang terletak di Pantai Kedonganan
Kuta — Bali. Lokas ini dipilih karena ditemukan masalah-masalah terkait
produktivitas karyawan, dimana diduga tingkat produktivitas karyawan
dipengaruhi oleh kompensasi, disiplin kerja dan motivasi kerja. Objek pada
penelitian ini adalah kompensasi (X1), disiplin kerja (X2) dan motivas kerja
(X3) terhadap produktivitas karyawan (Y). Variabel terikat dalam penelitian ini
adalah produktivitas karyawan (Y). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah
kompensasi (X1), disiplin kerja (X2) dan motivasi kerja (X3)

Populas dalam penelitian ini adalah semua karyawan Jimbaran Bay
Seafood Cafe. Responden yang digunakan dalam penelitian ini yaitu jumlah
populasi sebesar 55 responden yang merupakan seluruh karyawan Jimbaran Bay
Seafood Cafe. Status dari seluruh karyawan yaitu sebagai karyawan tetap.
Metode penentuan sampel yang digunakan dalam penelitian adalah metode
sampel jenuh. Untuk memperoleh data, penelitian ini menggunakan teknik
pengumpulan data dengan menggunakan beberapa metode seperti wawancara
dan kuesioner.

Data kualitatif dalam penelitian ini adalah pernyataan kuisioner penelitian
dan gambaran umum mengenai Jimbaran Bay Seafood Cafe. Dalam penelitianini
data kuantitatif yang dimaksud adalah jumlah karyawan serta jumlah skor
jawaban kuisioner yang telah dikuantifikasi dengan pembobotan jawaban
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responden yang terdiri dari data kompensasi, disiplin kerja motivas dan
produktivitas karyawan Jimbaran Bay Seafood Café. Sumber primer yang
digunakan dalam penelitian ini berupa kuesioner yang dibagikan ke responden
yang merupakan karyawan Jimbaran Bay Seafood Café. Sumber sekunder yang
digunakan dalam penelitian ini adalah dokumen laporan yang telah dibuat oleh
pihak perusahaan Jimbaran Bay Seafood Café. Definisi operasional merupakan
suatu definisi variabel yang telah dipilih oleh peneliti. Definisi operasional didalam
penelitian ini adalah kompensasi, disiplin kerja, motivas kerja dan produktivitas
karyawan

Produktivitas kerja merupakan kemampuan karyawan dalam menyel esaikan
suatu pekerjaan dengan efektif dan efesien yang telah ditetapkan oleh perusahaan
untuk mencapai tujuan dari perusahaan. Indikator produktivitas karyawan adalah
sebagal berikut: Kualitas kerja (Y1) merupakan hasil yang dicapai karyawan
daam menyelesaikan pekerjaan sesua dengan standar yang berlaku di
perusahaan Indikator ini diukur dari persepsi responden mengena standar mutu
yang tinggi dalam menyelesaikan pekerjaan dan hasil dari pekerjaan selalu
berkualitas. Kuantitas Kerja (Y2) merupakan ukuran yang dicapal karyawan
daam memenuhi standar perusahaan dalam bentuk jumlah yang dihasilkan.
Indikator ini diukur dari perseps responden mengenai mengerjakan sebagaian
besar total pekerjaan tigp harinya dan selalu mencapai target yang diberikan
dalam tim. Waktu dan kecepatan karyawan untuk menyelesaikan pekerjaanya
(Y3) merupakan jumlah waktu karyawan dalam menyelesaikan tugas yang
dibebankan. Indikator ini diukur dari persepsi responden mengenai menyelesaikan
tugas dengan cepat.

Kompensasi merupakan pendapatan yang diterima oleh karyawan dalam
bentuk uang, insentif dan tunjangan yang diperoleh dari hasil balas jasa perusahaan
untuk karyawan yang telah menyelesalkan suatu pekerjaan dari perusahaan.
Indikator kompensasi yaitu sebagai berikut: Gaji (X11), indikator ini dapat diukur
melalui gaji diberikan tepat waktu, mendapat kenaikan ggji setiap tahun, gaji
dapat memenuhi kebutuhan hidup, gaji sesuai dengan pekerjaan dan merasa puas
dengan ggji yang diterima. Insentif (X12), indikator ini dapat diukur melalui
mendapat bonus berupa uang lembur bila bekerja diluar jam kerja; Tunjangan
(X13), indikator ini dapat diukur melalui mendapat fasilitas kesehatan untuk
keluarga, tunjangan hari raya (THR) setiap tahun, tunjangan berupa danapensiun
dan puas dengan tunjangan yang diberikan.

Disiplin kerja merupakan suatu tindakan atau suatu sikap dalam mentaati
ketentuan dan standar yang harus dipenuhi. Indikator disiplin kerja sebagai
berikut: Ketepatan waktu kerja (X2.1) indikator ini dapat diukur melalui datang
lebih awal di tempat kerja, pulang kerja sesuai dengan jam yang telah
ditentukan, makan siang saat jam istirahat dan kembali ketempat kerja sebelum
jam istirahat berakhir. Kerapian berpakaian (X22) indikator ini dapat diukur
melalui kerapian seragam saat jam kerja selalu diperhatikan. Kepatuhan pada
aturan perusahaan (X23) indikator ini dapat diukur melalui hadir setiap hari
ditempat kerja, memberikan surat keterangan dokter saat tidak masuk kerja
karena sakit dan memakai seragam sesual dengan hari yang titetapkan. Tanggung
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jawvab (X2.4) indikator ini dapat diukur melalui tugas dikerjakan dengan
tanggung jawab dan bertanggung jawab atas kesalahan yang telah dilakukan.

Motivas adalah suatu faktor yang dapat mendorong karyawan jimbaran
bay seafood café dalam meningkatkan kinerja didalam perusahaan, motivasi juga
merupakan suatu kondis untuk membangkitkan dan mengarahkan suatu
karyawan untuk bekerja lebih baik lagi guna mencapal tujuan dari sebuah
perusahaan. Indikator motivasi yakni: Perilaku Karyawan (X31) Kemampuan
karyawan memilih perilaku bekerja yang akan mereka pilih. Perilaku karyawan
yang balk dalam bekerja menunjukkan bahwa karyawan termotivasi dalam
bekerja. Usaha Karyawan (X32) Ha ini berkaitan dengan usaha keras yang
dilakukan karyawan dalam bekerja. Usaha keras yang dilakukan karyawan
menandakan bahwa karyawan termotivasi dalam bekerja. Kegigihan Karyawan
(X33) Kegigihan karyawan mengacu pada perilaku seseorang yang tetap ingin
bekerja walaupun adanya rintangan, masalah, dan halangan. Kegigihan karyawan
yang tinggi menunjukkan bahwa karyawan memiliki motivasi yang tinggi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Jimbaran Bay Seafood Café merupakan usaha yang bergerak dibidang kuliner
dengan bahan pokok utama yaitu seafood yang kemudian dibakar dan diolah
sedemikian rupa agar menarik para konsumen. Jimbaran Bay Seafood Café
merupakan salah satu program desa adat kedonganan yang dikembangkan dipesisir
pantai. Desa adat kedonganan merupakan desa yang memiliki mata pencarian
sebagai nelayan, oleh karenaitu dikembangkan cafe dengan bahan pokok seafood.
Jimbaran Bay Seafood Café ini beralokasikan di Pantai Kedonganan Kuta — Bali
yang memiliki panorama indah. Jimbaran Bay Seafood Café ini dikelola oleh
pemilik saham terbesar yaitu bapak ketut suastana yang direkomendasikan oleh
krama banjar. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap karyawan Di
Jimbaran Bay Seafood Cafe dapat diketahui karakteristik respondennya meliputi
jenis kelamin, usia dan pendidikan terakhir yang dijelaskan pada Tabel 1.

Tabd 1.
Karakteristik Responden Di Jimbaran Bay Seafood Cafe
No Variabe Klasifikasi Jumiah Per sentase
(orang) (%)
Jenis Laki — Laki 34 61.82
1 Kelamin Perempuan 21 38.18
Jumlah 55 100
18-24 Tahun 20 36.36
Usia 25-34 Tahun 24 43.64
2 35-40 Tahun 10 18.18
> 40Tahun 1 1.82
Jumiah 55 100
. SMA 10 18.18
3 t;r"egg'h‘?'rka” Diploma 28 50.91
s1 17 30.91
Jumlah 55 100

Sumber : Data diolah, 2019
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Berdasarkan Tabel 1. menunjukkan jumlah karyawan Di Jimbaran Bay
Seafood Cafe yang di jadikan sampel sebanyak 55 orang. Jika di lihat dari jenis
kelamin, jenis kelamin laki-laki mendominasi dalam penelitian ini dengan
persentase sebesar 61,82 persen. Jika di lihat dari usia, yang memiliki usia 25-34
tahun mendominasi dengan presentase sebesar 43,64 persen. Jika di lihat dari
tingkat pendidikan yang memiliki tingkat pendiddikan terakhir Diploma yang
mendominasi dengan persentase sebesar 50,91 persen.

Tabd 2.
Hasil Uji Validitas
. Item Korelas Item
No Variabe Pernyataan  Total Keterangan
X1.1 0,732 Valid
X1.2 0,936 Valid
1 Kompensasi X1.3 0,935 Val!d
X1.4 0,849 Valid
X15 0,938 Valid
X1.6 0,937 Valid
X2.1 0,971 Valid
2 Disiplinkefja X22 0,955 vdid
X2.3 0,946 Valid
X2.4 0,889 Valid
X3.1 0,895 Valid
X3.2 0,939 Valid
X3.3 0,928 Valid
3 Motivasi kerja X3.4 0,884 Valid
X35 0,936 Valid
X3.6 0,917 Valid
X3.7 0,847 Valid
X3.8 0,620 Valid
Y11 0,937 Valid
- Y1.2 0,947 Valid
4 Produktivitas karyawan Y13 0.909 valid
Y14 0,863 Valid
Y15 0,914 Valid

Sumber : Datadiolah, 2019

Tabel 2. menunjukkan bahwa seluruh koefisien korelas dari indikator
variabel yang diuji nilainya lebih besar dari 0,30 (r > 0,3). Hasil tersebut
menunjukkan bahwa seluruh indikator yang terdapat pada penelitian ini terbukti

valid.
Tabe 3.
Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan
Kompensasi (X1) 0,947 Reliabel
Disiplin kerja (X2) 0,953 Reliabel
Motivas kerja (X3) 0,955 Reliabel
Produktivitas karyawan (Y) 0,950 Reliabel

Sumber : Datadiolah, 2019
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Tabel 3. menunjukkan masing-masing nilai Cronbach’s Alpha pada tiap
instrumen tersebut lebih besar dari 0,6 (Cronbach’s Alpha > 0,6). Hal tersebut
menunjukkan bahwa semua instrumen reliabel sehingga dapat digunakan untuk

melakukan penelitian.

Tabel 4.
Deskripsi Jawaban Responden terhadap Produktivitas Karyawan
Proporsi Jawaban
Responden Rata- Lo
No Pernyataan (orang) Jumlah Rata Kriteria
1 2 3 4 5
Sayamemiliki standar yang
1 Unggi o di o ddam o, ., g0 55 7 g5 336  Sedang
menyelesaikan  pekerjaan
(Y111)
Hasil dari pekerjaan saya
2 selalu berkualitas (Y1.12) 5 10 6 28 6 185 3.36 Sedang
Saya telah mengerjakan
sebagian besar dari total _
3 oekerjaan setiap harinya 0 15 10 22 8 188 3.42 Tinggi
(Y121)
Sayaselalu mencapai target
4 yang diberikan dalam tim 3 13 10 17 12 187 3.40 Sedang
(Y122)
Saya telah menyelesaikan S
5 tugas dengan efisien (Y131) 0 16 5 25 9 192 3.49 Tinggi
Rata-rata 341 Tinggi
Sumber : Data diolah, 2019
Tabel 5.
Deskripsi Jawaban Responden terhadap Kompensasi
Proporsi Jawaban
Responden Rata- Lo
No Pernyataan (orang) Jumlah Rata Kriteria
1 2 3 4
Saya menerima gaji setiap N
1 bulan (X1.11) 0 11 13 25 6 191 347 Tinggi
o Updhyagsyateimasesid 5 49 g 39 3 180 327  Sedang
dengan pekerjaan (X1.1.2)
Saya mendapatkan insentif
3 karena telah menyelesaikan 5 8 15 19 8 182 331 Sedang
pekerjaan sesuai target (X1.21)
Saya mendapatkan fasilitas N
4 yang baik saet bekerja (X122) 2 7 11 33 2 191 347  Tinggi
Tunjangan yang saya terima
5 sudah cukup baik (X132) 5 11 7 29 3 179 3.25 Sedang
Jaminan  kesehatan  yang
g dberkan peushaen telah o g 45 45 g 181 329  Sedang
sesuai  dengan  kebutuhan
(X132)
Rata-rata 3,35 Sedang

Sumber : Datadiolah, 2019
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Tabel 4. menunjukan persepsi responden mengenai variabel produktivitas
karyawan dikategorikan tinggi. Jika dilihat secara menyeluruh yaitu 3 indikator
berada dibawah rata-rata variabel dan 2 indikator berada diatas rata-rata variabel.
Adapun indikator yang berada diatas rata-rata yaitu indikator Y 1.2.1 sebesar 3,42 dan
indikator Y131 sebesar 3,49. Selain itu terdapat 3 indikator berada dibawah rata-
rata, yaitu indikator Y 111 sebesar 3,36 indikator Y 112 sebesar 3,36 dan indikator
Y 122 Sebesar 3.40.

Tabel 5. menunjukan perseps responden mengena variabel kompensasi
dikategorikan tinggi. Jika dilihat secara menyeluruh yaitu 4 indikator berada
dibawah rata-rata variabel dan 2 indikator berada diatas rata-rata variabel. Adapun
indikator yang berada diatas rata-rata yaitu indikator X111 sebesar 3,47 dan
indikator X122 sebesar 3,47. Selain itu terdapat 4 indikator berada dibawah rata-
rata, yaitu indikator X1.1.2 sebesar 3,27 indikator X121 sebesar 3,31 indikator X131
sebesar 3,25 dan indikator X132 sebesar 3,29.

Tabel 6.
Deskripsi Jawaban Responden terhadap disiplin kerja
Proporsi Jawaban
No Pernyataan Zﬁ(g;den Jumlah g:::' Kriteria
1 2 3 4 5
Saya tidak pernah
1 terlambat masuk kerja 3 10 8 31 3 186 3.38 Sedang
(X211)
Saya menaati peraturan
2 yang berlaku sdlama 3 11 10 28 3 182 331 Sedang
bekerja (X221)
Perintah yang diberikan
3 oleh atasan langsung 4 9 9 26 7 188 3.42 Tinggi
di kerj akan (X2,3_1)
Saya menyel esaikan
4 pekerjaan dengan penuh 6 9 17 15 8 175 3.18 Sedang
tanggung jawab (X2.4.1)
Rata-rata 3,32 Sedang

Sumber : Data diolah, 2019

Tabel 6. menunjukan persepsi responden mengenai variabel disiplin kerja
dikategorikan tinggi. Jika dilihat secara menyeluruh yaitu 2 indikator berada
dibawah rata-rata variabel dan 2 indikator berada diatas rata-rata variabel. Adapun
indikator yang berada diatas rata-rata yaitu indikator X211 sebesar 3,38 dan
indikator X231 sebesar 3,42. Selain itu terdapat 2 indikator berada dibawah rata-
rata, yaitu indikator X221 sebesar 3,31 dan indikator X241 sebesar 3,18.

Tabel 7. menunjukan persepsi responden mengenai variabel motivasi kerja
dikategorikan tinggi. Jika dilihat secara menyeluruh yaitu 4 indikator berada
dibawah rata-rata variabel dan 4 indikator berada diatas rata-rata variabel. Adapun
indikator yang berada diatas rata-rata yaitu indikator X311 sebesar 3,40 indikator
X312 sebesar 3,38 indikator X322 sebesar 3,40 dan indikator X323 sebesar 3,35.
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Sdlain itu terdapat 4 indikator berada dibawah rata-rata, yaitu indikator Xs21
sebesar 3,29 indikator X324 sebesar 3,27 indikator X331 sebesar 3,11 dan indikator

X332 Sebesar 2,75.
Tabel 7.
Deskripsi Jawaban Responden terhadap motivasi kerja
Proporsi Jawaban
No Pernyataan (Ij)ﬁ%r;den Jumlah E:}(Z_ Kriteria
1 2 3 4 5
Saya memiliki rasa
1 betanggung jawab yang 45 7 o5 g 187 340  Sedang
tinggi atas pekerjaan saya
(X311)
Saya senang mendapatkan
2 pujian atas apa yang saya 2 13 8 26 6 186 3.38 Sedang
kefj akan (X3_1_2)
Saya menginginkan upah
3 yang sesuai denganapayang 4 12 9 24 6 181 3.29 Sedang
saya kerjakan (X32.1)
Saya ingin mendapatkan
4 prestass di dalam bekerja 0 17 7 23 8 187 3.40 Sedang
(X322)
Saya menginginkan insetif
5 yang sesuai denganapayang 3 12 7 29 4 184 3.35 Sedang
telah saya kerjakan (X323)
Saya  berusaha  untuk
6 memenuhi kebutuhan hidup 3 13 9 26 4 180 3.27 Sedang
saya dengan bekerja (X32.4)
Saya bekerjadengan harapan
7 mendapatkan perhatian 6 12 15 14 8 171 311 Sedang
orang lain (X331)
Saya  berusaha  untuk
8 mengungguli orang lan 3 22 16 14 0 151 2.75 Sedang
dalam bekerja (X3_3_2)
Rata-rata 3,34 Sedang
Sumber : Data diolah, 2019
Tabel 8.
Rangkuman Hasil AnalisisRegresi Linear Berganda
Unstandar dized Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
M odel
B Std. Error Beta
(Constant) 0.147 0.306 0.479 0.634
Kompensas 0.322 0.116 0.305 2.767 0.008
Disiplin Kerja 0.295 0.127 0.291 2.316 0.025
Motivas Kerja 0.371 0.126 0.346 2.950 0.005

Sumber : Datadiolah, 2019

Berdasarkan Tabel 8. dapat ditulis persamaan regresi linear berganda sebagai

berikut.
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Y =0,305 X1 + 0,291 X2 + 0,346 X3
Dimana:

Y = Produktivitas karyawan

X1= Kompensasi

X2 = Disiplin kerja

X3 =Motivas kerja

Persamaan regresi linear berganda tersebut menunjukkan arah masing-
masing variabel bebas terhadap variabel terikatnya. Persamaan regresi linear
berganda tersebut dapat diuraikan sebagai berikut: Xi bernilai 0,305
menunjukkan bahwa kompensasi berpengaruh positif terhadap Produktivitas
karyawan di Jimbaran Bay Seafood Cafe, apabila kompensasi meningkat maka
Produktivitas karyawan akan mengalami peningkatan dan begitu pulasebaliknya.
X2 bernilai 0,291 menunjukkan bahwa Disiplin kerja berpengaruh positif
terhadap Produktivitas karyawan di Jimbaran Bay Seafood Cafe, apabila Disiplin
kerja karyawan meningkat maka Produktivitas karyawan akan mengalami
peningkatan dan begitu pula sebaliknya. X3 bernilai 0,346 menunjukkan bahwa
Motivas kerja berpengaruh positif terhadap Produktivitas karyawan Di Jimbaran
Bay Seafood Cafe, apabila Motivas kerja karyawan meningkat maka
Produktivitas karyawan akan mengalami peningkatan dan begitu pulasebaliknya.

Tabd 9.

Uji Normalitas (One-Sample Kolmogorov-Smirnov)
Unstandar dized

Residual
N 55
Kolmogorov-Smirnov Z 1,003
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,267

Sumber : Datadiolah, 2019

Berdasarkan  uji normalitas dengan menggunakan  One-Sample
Kolmogorov-Smirnov Test yang ditampilkan pada Tabel 9 tersebut menunjukkan
bahwa besarnya nila Kolmogorov-Smirnov adalah sebesar 0,1335. Nilai
Kolmogorov-Smirnov tersebut lebih besar dibandingkan dengan nilai Signifikansi
Alpha sebesar 0,05 maka Ho diterima yang mengindikasikan bahwa data yang
digunakan pada penelitian ini terdistribusi normal, sehingga dapat disimpulkan
bahwa model memenuhi asumsi normalitas.

Tabel 10.

Uji Multikolinieritas (Tolerance dan Variance | nflation Factor)
Collinearity Statistics

Variabel

Tolerance VIF
Kompensasi 0.474 2.109
Disiplin Kerja 0.365 2.740
Motivas Kerja 0.418 2.391

Sumber : Datadiolah, 2019
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Berdasarkan Tabel 10. tersebut ditunjukkan bahwa tidak terdapat variabel
bebas yang memiliki nilai tolerance kurang dari 0,10 dan juga tidak ada variabel
bebas yang memiliki nilai VIF lebih dari 10. Makadari padaitu model regresi bebas
dari gegjala multikoleniaritas.

Tabel 11.
Uji Heter oskedastisitas (Uji Glesjer)

Unstandardized Coefficients ~ Standardized t Sig.
Variabel Coefficients

B Std. Error Beta
(Constant) 0.263 0.211 1.245 0.219
Kompensasi 0.048 0.080 0.120 0.595 0.554
Disiplin Kerja 0.046 0.088 0.119 0.520 0.605
Motivasi Kerja  -0.053 0.087 -0.131 -0.610 0.544

Sumber : Datadiolah, 2019

Berdasarkan Tabel 11. tersebut, ditunjukkan bahwa masing-masing model
memiliki nilai signifikans lebih besar dari 5%. Hal ini menunjukkan bahwa
variabel bebas yang digunakan pada penelitian ini tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap variabel terikatnya yaitu absolute error, maka dari itu,
penelitian ini bebas dari ggjaa heteroskedastisitas.

Tabel 12.
Analisis Deter minasi
M odel R R Square Adjusted R Square  Std. Error of the
Estimate
1 0.8412 0.707 0.689 .58471

Sumber : Datadiolah, 2019

Berdasarkan Tabel 12. tersebut dapat diketahui bahwa nilai r square ((r®)=
0,707 Adapun analisis menggunakan rumus sebagal berikut:

I e (00 (1)
D = 0,707 x 100%
D =70,7%

Berdasarkan hasil tersebut diketahui bahwa nilai R?= 70,7 persen, yang
berarti bahwa sebesar 70,7 persen Produktivitas karyawan Di Jimbaran Bay Seafood
Cafe dipengaruhi oleh variabel kompensasi (X1), Disiplin kerja (X2), dan Motivasi
kerja (X3) dan sisanya sebesar 29,3 persen dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
diteliti pada pendlitian ini.

Tabel 13.
Hasil Uji F
M odel Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Regression 42.001 3 14.000 40.951 0.000°
1 Residual 17.436 51 0.342
Total 59.437 54

Sumber : Datadiolah, 2019
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Berdasarkan hasil analisis, diketahui nilai signifikansi F adalah 0,000 < 0,05,
maka Ho ditolak. Hal ini berarti bahwa variabel Kompensasi (X1), variabel Disiplin
kerja (X2), variabel Motivas kerja (X3), secara ssimultan berpengaruh signifikan
terhadap produktivitas karyawan (Y) Di Jimbaran Bay Seafood Cafe, atau model
yang digunakan dalam pendlitian layak dan dapat dipergunakan untuk analisis
berikutnya.

Tabel 14.

Hasil Uji t
Variabel Unstandardized CoefficientsBeta  Sig.
Kompensasi 0,305 0,008
Disiplin kerja 0,291 0,025
Motivas kerja 0,346 0,005

Sumber : Data diolah, 2019

Berdasarkan hasil andisis di atas dapat dijelaskan bahwa tingkat
signifikansi 0,008< 0,05, sehingga Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti bahwa
variabel Kompensasi berpengaruh positif signifikan terhadap Produktivitas
karyawvan. Koefisen regres 1 (variabel Kompensasi)) sebesar 0,305,
menunjukkan bahwa meningkatnya Kompensass maka akan meningkatkan
Produktivitas karyawan Di Jimbaran Bay Seafood Cafe. Berdasarkan hasil
anaisis di atas dapat dijelaskan bahwa tingkat signifikansi 0,025< 0,05,
sehingga Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti bahwa variabel Disiplin kerja
berpengaruh positif signifikan terhadap Produktivitas karyawan. Koefisien
regress (2 (variabel Disiplin kerja) sebesar 0,291, menunjukkan bahwa
meningkatnya Disiplin kerja maka akan meningkatkan Produktivitas karyawan
Di Jimbaran Bay Seafood Cafe. Berdasarkan hasil andisis di atas dapat
dijelaskan bahwa tingkat signifikansi 0,005 < 0,05, sehingga Ho ditolak dan Ha
diterima yang berarti bahwa variabel Motivas kerja berpengaruh positif
signifikan terhadap Produktivitas karyawan. Koefisien regress (3 (variabel
Motivas kerja) sebesar 0,346, menunjukkan bahwa meningkatnya Motivas kerja
maka akan meningkatkan Produktivitas karyawan Di Jimbaran Bay Seafood
Cafe.

Hasil pengujian menunjukkan kompensasi berpengaruh signifikan terhadap
produktivitas perusahaan. Hasil yang signifikan tersebut disebabkan oleh adanya
ggi yang dibayarkan setiap bulannya sesuai dengan produktivitas karyawan
tersebut. Selain itu dukungan fasilitas yang didapatkan karyawan pada saat
bekerja seperti pada bagian kitchen yaitu alat bakar yang memadai, tempat
bekerja yang begitu nyaman dan tempat beristirahat yang nyaman yang dimana
meningkatkan kenyamanan dan keselamatan kerja sehingga menyebabkan
produktivitas menjadi lebih tinggi.

Hasil penelitian ini mengembangkan penelitian yang dilakukan oleh Putra &
Suana (2018) menyatakan bahwa kompensasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap produktivitas karyawan pada Maya Ubud Resort & Spa. Purwanto &
Wulandari (2016) menyatakan bahwa Kompensasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Produktivitas Kerja Karyawan pada PT. Pelangi. Agustini &
Dewi (2019) memperkuat penelitian dengan penelitian yang telah dilakukan yang
menyatakan bahwa kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
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produktivitas karyawan pada Single Fin Restaurant & Bar Bali. Abdussamad (2014)
juga memperkuat penelitian dengan penelitian yang telah dilakukan yang
menyatakan bahwa kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
produktivitas karyawan pada PT. Sinar Galesong Pratama.

Santoni & Suana (2018) mempertegas dalam penelitian yang telah dilakukan
bahwa berdasarkan hasil analisis pengaruh kompensasi terhadap produktivitas kerja
diperoleh pengaruh positif signifikan antara kompensas terhadap produktivitas
kerja yang berarti apabila kompensasi yang diberikan perusahaan baik maka
produktivitas karyawan di Honda Denpasar Agung akan meningkat dan sebaliknya
jika kompensasi yang diberikan perusahaan buruk maka produktivitas kerja
karyawan di Honda Denpasar Agung akan menurun.

Hasil pengujian menunjukkan disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap
produktivitas perusahaan. Hasil yang signifikan tersebut disebabkan oleh adanya
peraturan yang sudah ditetapkan yang menyebabkan karyawan tidak pernah
terlambat masuk kerja. Selain itu perintah yang diberikan oleh atasan langsung
dikerjakan sehingga menyebabkan produktivitas menjadi lebih tinggi. Hasil
penelitian ini mengembangkan penelitian yang dilakukan oleh Agustini & Dewi
(2019) menyatakan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap produktivitas karyawan pada Single Fin Restaurant& Bar Bali. Ruauw dkk.
(2015) menyatakan bahwadisiplin kerjabepengaruh positif dan signifikan terhadap
produktivitas pegawa pada Village Tingkulu Wanea districts of Manado.
Abdussamad (2014) juga memperkuat penelitian dengan penelitian yang telah
dilakukan yang menyatakan bahwadisiplin kerjaberpengaruh positif dan signifikan
terhadap produktivitas karyawan pada PT. Sinar Galesong Pratama. Ananta &
Adnyani (2016) mempertegas dalam penelitian yang telah dilakukan Variabel
disiplin kerja berpengaruh positif dan signifnikan terhadap produktivitas kerja
karyawan pada VillaMahapala Sanur.

Hasil pengujian menunjukkan motivasi kerjaberpengaruh signifikan terhadap
produktivitas perusahaan. Hasil yang signifikan tersebut disebabkan oleh adanya
keinginan karyawan untuk mendapatkan prestasi dalam bekerja dan pujian yang
diterima atas apa yang dikerjakan menyebabkan produktivitas menjadi tinggi.
Selain itu motivas untuk mendapatkan insentif lebih tinggi dan memiliki rasa
tanggung jawab yang tinggi atas pekerjaannya menyebabkan produktivitas menjadi
lebih tinggi. Hasil pendlitian ini mengembangkan penelitian yang dilakukan oleh
Dewi & Sudibya (2018) motivas berpengaruh positif dan signifikan terhadap
produktivitas karyawan di Hotel Natya Kuta. Putra & Ardana (2016) menyatakan
bahwa motivas secara langsung berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan kerja pergjin perak. Sudiardhita et al. (2018) memperkuat penelitian
dengan penelitian yang telah dilakukan yang menyatakan bahwa motivasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas karyawan di PT. Artha
Prima Finance Denpasar. Agustini & Dewi (2019) mempertegas dalam penelitian
yang telah dilakukan bahwa motivas berpengaruh positif dan signifikan terhadap
produktivitas karyawan di Single Fin Restaurant & Bar Bali.

Implikasi teoritis dari hasil penelitin ini  memberikan bukti pada
pengembangan ilmu perilaku keorganisasian dan sumber daya manusia
khususnya mengenai kompensasi, disiplin kerja, motivasi kerja dan produktivitas
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karyawan. Dengan demikian, hasil penelitian ini memberi dukungan empiris dan
dapat dinyatakan memperkuat hasil-hasil studi terdahulu. Selain itu hasil
penelitian ini secara praktis dapat menjadi salah satu acuan bagi peneliti lainnya
yang ingin meneliti mengenai kompensasi, disiplin kerja, motivasi kerja dan
produktivitas karyawan. Secara teoritis penditian ini juga memberikan
pemahaman bahwa kompensasi, disiplin kerja dan motivas kerja secara nyata
dapat meningkatkan produktivitas karyawan, dengan meningkatkan kompensas,
disiplin kerja dan motivasi kerja maka produktivitas karyawan akan mengalami
peningkatan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 1)
Kompensasi berpengaruh positif dan signifikan secara parsid terhadap
Produktivitas karyawan Di Jimbaran Bay Seafood Cafe. Hal ini berarti semakin
tingginya kompensasi, maka akan meningkatkan Produktivitas karyawan. 2)
Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan secara parsia terhadap
Produktivitas karyawan Di Jimbaran Bay Seafood Cafe. Hal ini berarti semakin
tingginya Disiplin kerja, maka akan meningkatkan Produktivitas karyawan. 3)
Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan secara parsia terhadap
Produktivitas karyawan Di Jimbaran Bay Seafood Cafe. Hal ini berarti semakin
tingginya Motivas kerja, maka akan meningkatkan Produktivitas karyawan.

Pihak mangemen di Jimbaran Bay Seafood Café harus tetap
mempertahankan kompensasi, disiplin kerja dan motivasi kerja di dalam
perusahaan agar karyawan merasa puas dan dapat berkomitmen terhadap
perusahaan. Hal yang harus ditingkatkan adalah dari segi kompensasi, dalam
kompensasi tunjangan yang diterima oleh karyawan, selain itu pemberian
insentif karena karyawan telah menyelesaikan pekerjaan sesuai target begitu
rendah. Selain itu dari segi disiplin kerja hal yang perlu ditingkatkan adalah
tanggung jawab yang dimiliki oleh karyawan dan disiplin daam mentaati
peraturan dalam bekerja. Dari segi motivas hal yang perlu ditingkatkan adalah
perasaan ingin bersaing dari karyawan dengan cara memberikan hadiah atau
reward bagi karyawan yang berprestasi. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan
tidak hanya berpaku pada kompensasi, motivasi dan disiplin kerja, namun dapat
menambah faktor-faktor lain yang mungkin mempengaruhi produktivitas
karyawan, seperti lingkungan kerja, budaya organisasi dan pelatihan, sdlain itu
menggunakan subjek penelitian lain seperti industri hospitality, manufaktur dan
lain sebagiannya.
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